BAB I11

METODELOGI PENELITIAN

A. M etode Penelitian

Kegiatan penelitian akan memperoleh hasil yang vaskan apabila
didukung oleh metode penelitian yang tepat. Metagditatif dianggap tepat oleh
penulis dalam penelitian ini karena penulis dapatmahami fenomena oposisi
dengan gambaran holistik yang lengkap dari kata-kdbrman secara terperinci,
dan disusun dengan kondisi yang alami atau apayadan

Alasan dipilihnya pendekatan kualitatif dalam pgeiaa selain yang telah
diutarakan diatas adalah dikarenakan dalam peareimni banyak sekali informan
yang diperlukan untuk menggali berbagai informasang/ diperlukan,
sebagaimana yang diungkapkan oleh Maleong dan iasbahwa manusia
menjadi instrumen utama dalam penelitian kualitatif

Bila dilahat dari tujuannya, penelitian ini terrakskedalam penelitian
deskriptif karena bertujuan untuk memberikan gam&ejauh mana pendidikan
politik dari oposisi dirasakan dan diaplikasikarelolfraksi Partai Demokrasi
Indonesia Perjuangan yang sedang dijalankan saatPemilihan metode
deskriptif ini pun didorong oleh pernyataan Arikoirfl998: 25) bahwa “Apabila
peneliti bermaksud mengetahui keadaan sesuatu ma&ngpa dan bagaimana,
barapa banyak, sejauh mana, dan sebagainya malalitipanini bersifat

deskriptif yaitu menjelaskan atau menerangkan spextigtiva.”
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Desain penelitian yang digunakan dalam penelikiaalitatif ini adalah
studi kasus. Pelitian ini akan memusatkan diri ecatensif pada kebijakan
oposisi yang sedang dijalankan oleh PDI Perjuanugaa periode 2005-2009
sebagai objek yang dipelajari sebagai suatu kasoara mendalam dan hasil
penelitian akan memberikan gambaran luas serta ateendmengenai gambaran
oposisi tersebut.

Alasan penulis melakukan penelitian dengan stuau& ini karena
penelitian hanya difokuskan pada satu fenomenaysajg dipilih dan dipahami
secara mendalam, seperti fenomena atau kasus ggadi tsaat ini pada Partai
Demokrasi Indonesia Perjuangan, jadi desain inliaedengan sifat dari masalah
serta tujuan penelitian yang ingin diperoleh dakabumenguji hipotesis, tetapi
berusaha untuk memperoleh gambaran yang nyataxtehtagaimana fraksi PDI
Perjuangan memaknai oposisi yang sedang dijalas&aiini, dan bagaimanakah
cara para oposan ini memberikan pengaruh dan naglkte pengawasan
terhadap kebijakan publik yang dijalankan oleh pameh. Dengan demikian
penulis akan memperoleh gambaran yang nyata terpangrapan kebijakan
oposisi Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan @Djuangan) jika dilihat dari
perspektif pendidikan politik.

Desain studi kasus akan menuntun penulis lebilnsfakalam fenomena
oposisi PDI Perjuangan, maka jika penelitian sugafokus pada satu fenomena
saja diharapkan mampu mengungkapkan berbagaima&ryang dibutuhkan

penulis secara mendalam, hal inilah yang menjadiaal dasar penulis.
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Selain itu, penelitian ini lebih banyak menggumakzendekatan antar
personal, artinya selama proses penelitian periabgh banyak mengadakan
kontak atau berhubungan dengan orang-orang didmggn lokasi penelitian, hal
ini agar selama dilakukan penelitian kondisinyaakickaku dengan demikian
diharapkan peneliti dapat lebih leluasa dan lebiengalir dalam menggali
informasi dan memperoleh data yang lebih terpetieiang berbagai hal yang
diperlukan untuk kepentingan penelitian.  Dalam gliéan kualitatif, peneliti
sebagai instrumen penelitian. Peneliti addlady instrumen”atau alat penelitian
utama. Alasan peneliti dijadikan instrumen peregiitutama dalam penelitian ini
didasarkan pada:

1. Peneliti memiliki kepekaan dan dapat berinteralesihadap lingkungan,
sehingga peneliti mampu mengetahui mana yang gedéin mana yang tidak
bermanfaat untuk kepentingan penelitian.

2. Peneliti sebagai alat dapat menyesuaikan diri tapasemua situasi dan
kondisi sehingga peneliti akan dapat mengumpulleahdgai data.

3. Peneliti mampu berinteraksi dalam memahami suatudéwla menyesuaikan
diri terhadap suatu hal, maka dengan cara tergemadliti dapat merasakan,
memahami, dan menghayatinya.

4. Peneliti sebagai instrumen dapat segera menganalaa yang diperoleh.
Peneliti dapat menafsirkannya, membuat hipotesisepnya untuk

menentukan arah pengamatan dalam menguiji hipgt@sgmuncul seketika.
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5. Hanya manusia sebagai instrumen dapat mengambiipkgésn berdasarkan
data yang telah dikumpulkan, dan digunakan untuknpsoleh penegasan,
perubahan, perbaikan atau penolakan.

6. Peneliti mampu meluruskan atau memilah jika ada apm yang
menyimpang, karena jika menggunakan test atau argiehal seperti itu
tidak diantisipasi, hanya respons kuantitatif yafigtamakan sebagai data
untuk diolah secara statistik

Berdasarkan uraian diatas, penelitian kualitatihgsd mengutamakan
manusia sebagai instrumen penelitian karena menapuagyapatibilitas yang
tinggi, jadi senantiasa menyesuaikan diri dengarasi yang berubah-ubah yang

dihadapi dalam penelitian itu.

B. Jenisdan Sumber Data

Penelitian kualitatif memerlukan sumber data yaesuai dengan tujuan
penelitian. Data yang dikumpulkan oleh penulis terdiri dari adggrimer dan
skunder. Sumber data merupakan situasi yang wégar natural settingyang
dapat memberikan data dan informasi yang sesug@adetujuan penelitian. Oleh
karena itu dalam penelitian ini penulis menentukamber data yang terdiri dari
orang dan benda. Orang sebagai informan sedangkaialmerupakan sumber
data dalam bentuk dokumen seperti artikel dan @eyiang mendukung
tercapainya tujuan penelitian. Berdasarkan uraiaatals, maka penulis dalam
penelitian ini menentukan jenis data, sumber da#am subjek penelitian yang

tergambar dalam tabel berikut ini:
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penulis dari sumbe
aslinya.

=

Data tersebut dapat

diuraikan  sebagai
berikut:
1.Bagaimanakah
konsepsi  oposisi
menurut PDI
Perjuangan?
2.Dalam konteks
demokrasi, dan
budaya politik
Indonesia
bagaimanakah
aplikasi  oposis
dalam proses
pembuatan

kebijakan publik
3.Bagaimana

penerapan OpOSis
sebagai sikaf
pengawasan
terhadap
pelaksanaan
kebijakan public

I

U7

. Ganjar Pranowo:

8.
9.

b. Satu orang anggota Fraksi
Golkar DPR-RI, yaitu:

fraksi PDI perjuangan
DPR RI (komisi IlI).

sekretaris fraksi PDI
Perjuangan DPR RI
(komisi V)

IsmaYatun bendahara:
fraksi PDI Perjuangan
DPR RI(komisi VII)
Sutradara Gintings ketu
bidang pengawasan
fraksi PDI Perjuangan
DPR RI dan wakil
sekretaris jendral dewat
pengurus pusat (DPP)
PDI Perjuangan (komisi
1)

Soewignyo anggota
MPR RI (komisi VI
DPR RI)

Idham anggota bidang
legislasi fraksi PDI
Perjuangan DPR RI
(komisi 1V)

Afridel Jinu (komisi VI
DPR RI),

Eva Soendari Kusuma
(komisi Il DPR RI), dan
Andreas Parera (komisi
DPR RI).

1. Yudhi Chrisnandi

No Jenis Data Sumber Data Keterangan

1. | Primer: Orang Data ini diperoleh dari:
Data berupe (Informan/respo a. Sembilan orang anggota
informasi dalam nden) Fraksi PDI Perjuangan
bentuk lisan yang DPR-RI yaitu:
langsung diperoleh 1. Panda Nababan: ketua [l

RI:

Sekunder: Benda berupsg
Data yang dokumen
digunakan berupa

data tertulis yang

diperoleh dar

berbagai  sumbe

yang berkaitar

a.Masa persidangan 1 tahun
siding 2007-2008 (Agustust
Oktober 2007),

b.Masa persidangan Il tahun

1 1. Laporan kepada rakyat Fraksi
oposisi PDI Perjuangan DPR

D
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dengan tujuan siding 2007-2008

penelitian (November-Desember)
c.masa persidangan IV tahu

siding 2006-2007 (Mei-Juli
2007),

2. Format oposisi yang akan
dijalankan oleh PDI
perjuangan.

3. Anggaran Dasar Rumah
Tangga (ADRT) PDI
Perjuangan periode 2005-
2010).

4. Artikel dan berita politik
mengenai oposisi PDI
Perjuangan.

C. Lokas Penelitian dan Subjek penditian
1. Lokas Pendlitian :
Dalam melaksanakan penelitian ini penulis mengatokdsi penelitian di
Jakarta, dengan dua lokasi penelitian yaitu:
1. DPP PDI Perjuangan yang beralamatkan di jalan benfeggung Nomor
99, Jakarta Selatan.
2. Gedung Nusantara 1 lantai 5 sampai lantai 8 DPR/N®PRJalan Gatot
Subroto Senayan, Jakarta Selatan
2. Subjek Penélitian
Dipilihnya PDI Perjuangan sebagai subjek dalaneigsn ini, didasarkan
pada ketertarikan penulis terhadap fenomena baasigipyang terjadi dalam
perpolitikan Indonesia, selain itu saat ini yangyegakan secara terang-terangan
sebagai partai oposisi hanya PDI Perjungan. “Subjki populasi penelitian
adalah sumber yang dapat memberikan informasi ggniih secara purposif dan

bertalian dengan tujuan penelitian.” (Nasution,26Q).
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Peneliti memiliki kriteria dalam memilih subyekrpditian, diantaranya

adalah:

Orang-orang yang dianggap memiliki kredibilitas igemai oposisi

Orang yang diakui kredibilitasnya dalam fraksi PP¢rjuangan baik oleh
internal partai ataupun fraksi lainnya di DPR.

Memiliki kapabilitas di setiap komisi yang diwakijia, sehingga orang
tersebut mampu memperjuangkan kepentingan rakyadt leposisinya jika

kebijakan pemerintah tidak berpihak pada rakyat.

Mengikuti beberapa kunjungan ke beberapa negarg ryeemjalankan oposisi
yang telah dilaksanakan oleh DPP PDI Perjuangan

Memiliki jabatan tertentu baik dalam DPP ataupufamtafraksi karena hal
tersebut setidaknya mencerminkan kelebihan subysielpian, dan yang
terakhir adalah

Salah satu subyek penelitian yang sudah senion, peheiliti dapat

membandingkan jawaban dari sumber lainnya yangydem golongan muda.
Eksistensi dalam media massa.

Subjek dalam penelitian ini adalah para kader PBijuangan baik itu

fungsionaris partai ataupun yang duduk di legislatatau anggota Dewan

Perwakilan Rakyat (DPR RI)/ Majelis Permusyawar&akyat (MPR RI)

1.

2.

Panda Nababan ketua 1 Fraksi PDI perjuangan DRRoRiisi III)
Ganjar Pranowo sebagai sekretaris Fraksi PDI RegaraDPR RI (komisi
V)

IsmaYatun bendahara Fraksi PDI Perjuangan DPR d®hidt VII)
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4. Sutradara Gintings ketua bidang pengawasan FréakdP€rjuangan DPR RI
dan wakil sekretaris jendral (wasekjen) penguusap(DPP) PDI Perjuangan
(komisi I).

5. Soewignyo anggota MPR RI (komisi VI DPR RI).

6. ldham anggota bidang legislasi Fraksi PDI Perjuarig@R RI (komisi IV)

7. Afridel Jinu (komisi VI DPR RI)

8. Eva Soendari Kusuma (komisi Il DPR RI)

9. Andreas Parera (komisi | DPR RI).

D. Teknik Penelitian dan Alat Pengumpulan Data

Penelitian ini dibantu dengan beberapa teknik-telg@nelitian. Adapun
teknik penelitian yang digunakan adalah:
1. Observasi

Observasi dilakukan dilokasi penelitian, yaitu DeviRengurus Pusat PDI
Perjuangan (DPP PDI Perjuangan) dan kantor DPR/NRPRObservasi yang
dilakukan penulis adalah observasi nonpartisip@giam observasi ini peneliti
tidak melibatkan diri secara langsung ke dalam lopgengamatan, namun tetap
bisa memperoleh gambaran mengenai objek yang dikguena observasi
dilakukan secara intensif dengan begitu penulisyflanmelakukan pengamatan
secara langsung. Dalam observasi ini penulis tidakya mencatat apa yang
sedang diamati. Penulis pun sering melakukan distteisgan beberapa orang
yang dijumpai dilokasi penelitian. Diantaranya ketidi DPP PDI Perjuangan
penulis berdiskusi Bapak Ivansyah selaku kepaleesmiat DPP PDI Perjuangan,

dalam diskusi tersebut penulis lebih banyak mendgigan sejauh mana para
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kader mengikuti berbagai kegiatan di DPP. SertaaB&asyirul Falah dan Bapak
Nurmansyah Tanjung yang merupakan salah satu IRldePerjuangan, diskusi
itu banyak menanyakan apakah kader yang tidak dudalam legislatif
memahami dan mengikuti oposisi yang dijalankan plefwakilan dari partainya.
Diskusi yang dilakukan ketika di gedung DPR/MPRpRhulis berdiskusi
dengan beberapa staf ahli fraksi PDI Perjuangantatianya adalah Bapak Andy
Nova sebagai salah satu staf ahli dalam fraksi, Mib@a sebagai sekretaris fraksi,
dalam diskusi tersebut kami banyak memperbincangkaowsisi dalam fraksi.
Beberapa sekretaris pribadi (sekpri) Anggota DPR pdiak luput dari incaran
penulis sebagai penunjang observasi seperti Fé®ekp(i Mas Hasto), Deni
(sekpri Sony Keraf) karena para sekrpri tersebuhgemengikuti rapat ketika
para atasan tidak bisa hadir, dari sini pun perndisyak memperoleh gambaran
bagaimana fraksi PDI Perjuangan mempertahankanisopgs dengan fraksi
lainnya.
Ada beberapa alasan mengapa pengamatan dipiliimdadselitian ini,

seperti yang dikemukakan sebagai berikut :
a. Dengan teknik pengamatan, penulis memiliki pengatantersendiri, jadi

mengamati sendiri berarti mengalami langsung peastya.
b. Teknik pengamatan juga memungkinkan penulis melidet mengamati

sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadiagaimaana yang terjadi

pada keadaan sebenarnya.
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c. Pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristialam situasi yang
berkaitan dengan pengetahuan proporsional maupugefuan yang
langsung dari data.

d. Teknik pengamatan memungkinkan peneliti mampu mamalsituasi yang
rumit. Situasi yang rumit mungkin terjadi jika pétidngin memperhatikan
beberapa tingkah laku sekaligus, menjadikan pengan@gapat menjadi alat
yang ampuh untuk situasi-situasi yang rumit damkiperilaku yang komplet;

e. Pengamatan memberikan kesempatan penulis untdiskesi dengan orang-
orang baru yang berkompeten di bidangnya, sehirsgg@an memperoleh
informasi observasi pun juga menambah poengetapeianlis dalam banyak
hal.

2. Wawancar a

Metode wawancara yang dilakukan penulis adalah daeeterstruktur,
karena sebelumnya penulis telah menyiapkan beripggnyaan yang dianggap
dapat mengungkapkan data-data yang diperlukan da&itian ini. Metode ini
dipilih untuk menghindari keluarnya permasalahanngyadiperbincangkan

Wawancara yang terutama digunakan untuk memperiolehmasi mengenai

sejauh mana pendidikan poltik dirasakan dan diapikan oleh para kader PDI

Perjuangan dari oposisi yang telah dijalankan salampat tahun tahun ini,

terutama kader yang menduduki kursi legislatif.
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Dalam melakukan wawancara ini, penulis melakulebrebapa pendekatan
yaitu:

1. Percakapan dilakukan dalam bentuk informal, agasawa wawancara tidak
kaku yang akhirnya akan membuat penulsrveusatau pun membuat
situasinya tidak nyaman bagi penulis ataupun inform

2. Wawancara mengandung unsur spontanitas, kesanteianyn tetap santun.
Menggunakan lembaran berisi garis besar pokok-potapkk atau masalah
yang dijadikan pegangan dalam pembicaraan.

3. Menggunakan bahan lelucon ketika informan sudalh&trbosan ataupun
lelah untuk mengembalikan konsentrasinya pada ipgta-pertanyaan dari
penulis.

4. Menggunakan daftar pertanyaan yang lebih terinonura bersifat terbuka
yang telah dipersiapkan terlebih dahulu dan akajukiin rumusan yang
tercantum.

Sebagai bukti keabsahan bahwa peneliti telah miegdakuvawancara,
peneliti membuat dokumentasi berupa:

1. Rekaman atauoice recorddenga menggunakan Media Player 4 (MP4) dengan
merk Flizz dan Hand Phone Samsung U600, yang masasing memiliki
kapasitas dua gigabyte, sehingga memungkinkanipenalakukan percakapan
dengan waktu yang lama.

2. Pedoman Wawancara berupa lembaran kertas A4 ymigdiepersiapkan dan
disetujui (ACC) oleh pembimbing , termasuk kolonmms untuk mencatat

sebagai pedoman pertanyaan.
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3.

Kamera Sony type W50 sebagai alat dokumentasiunasalam penelitian
ini tidak seluruh responden diperoleh dukumentasua photo dikarenakan
penulis seringkali melakukan wawancara sendiri,i jagdak sulit untuk
mengambil photo atuapun karena keterbatasan wakihg yimiliki oleh
responden

Beberapa tahapan yang dilakukan penulis ketikeakoghn wawancara

diantaranya adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Memperkenalkan diri lalu dilanjutkan dengan mengemkan maksud dan
tujuan, memberikan informasi judul skripsi dan fapypermasalahan yang
akan menjadi pembahasan.

Menanyakan biodata singkat kepada responden deany@mmnama dan komisi.
Ketika wawancara dimulai responden diarahkan agawahpan yang
dilontarkan sesuai dengan apa yang akan ditanyak@am pedoman
wawancara.

Setelah semua data yang diinginkan sudah didapaltkasanya ada ngobrol
bebas sebagai bahan untuk menambah wawasan kegaeldijpdan diakhiri
dengan ucapan terima kasih.

Jika ada kesempatan, penulis selalu meminta pleosaima sebagai bukti atau
untuk bahan dokumentasi.

Untuk memperoleh data responden secara lengkaalsetelesai wawancara
penulis menemui sekretaris pribadi atau staf red@omuntuk mengetahui data

yang lebih lengkapnya.
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Pada penelitian ini penulis lebih mengutamakantapgaan terbuka
dengan teknik wawancara. Dengan demikian, diharajpkan memperoleh data
yang lengkap dari responden.

3. Studi Literatur

Studi literatur yang dalam tulisan lain disebutgutipokumentasi atau
survey dokumen adalah sebuah cara pengumpulan diatana peneliti
memperoleh informasi dari sumber tertulis atau dodu baik resmi maupun tak
resmi.” (Sukardi, 2003:81). Studi literatur, dild&emn dengan mempelajari buku-
buku yang berhubungan dengan penelitian sehingdasarapkan dapat
memperoleh data secara teoritis sebagai penungmajipan.

4. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi dilakukan penulis dengan memblacamenganalisis
berbagai artikel, surat kabar ataupun majalah skeeida diberbagai media
elektronik yang berkaitan dengan oposisi. Stududzentasi merupakan salah
satu sumber data penelitian kualitatif yang sudamal digunakan karena
manfaatnya seperti yang dijelaskan oleh Nasuti@@:(86) “Dapat memberikan
latar belakang yang lebih luas mengenai pokok jerel Dalam penelitian ini
studi dokumentasi yang dimaksud adalah dengan mestmi@ mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, buku, dan bedbetakumentasi mengenai
oposisi yang dimiliki oleh fraksi PDI Perjuangan@®R/MPR RI seperti laporan

pada rakyat.
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E. Tahap Penelitian
1 Tahap Pra Pendlitian

Tahap pra penelitian dimulai dengan mengajukant saeemohonan pra
penelitian kepada ketua Jurusan PKN untuk mengadpkaelitian ke instansi
yang dituju. Selanjutnya diteruskan kepada PembBekan 1 FPIPS UPI, surat
tersebut ditujukan kepada Dewan Pengurus Pusat )(OHM Perjuangan.
Kesempatan ini penulis manfaatkan untuk berbindangang dengan pengurus
DPP dan beberapa orang fungsionaris partai untukdbesi dan bertanya banyak
hal mengenai oposisi. Setelah mendapatkan gambaemgenai oposisi yang
sedang dijalankan PDI Perjuangan saat ini, kemugianulis memilih dan
merumuskan masalah, latar belakang masalah, typeaelitian, menentukan
judul dan metode, teknik penelitian lokasi serthjeki penelitian yang diajukan
kepada pembimbing.

Setelah rancangan tersebut disetujui oleh pembmmi@mudian penulis
membuat proposal penelitian didasarkan rancangag {@ah disetujui. Untuk
mendapatkan persetujuan pembimbing, proposal piamelini beberapa kali
dilakukan bimbingan sampai akhirnya keseluruharpgsal tersebut di setujui,
selanjutnya peneliti mengajukan surat penelitiangydiajukan kembali kepada
DPP PDI Perjuangan yang beralamat di jalan Lenfegugng Nomor 99, Jakarta
Selatan untuk mendapatkan surat rekomendasi yamgrasekelembagaan
mengatur segala jenis urusan administrative dandesks. Sebelum
melaksanakan penelitian, terlebih dahulu penelétrus menempuh prosedur

perizinan sebagai berikut:
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N

Mengajukan surat permohonan izin yang ditandatangeatua Jurusan PKN
untuk mengadakan penelitian ke instansi yang dituju
Diteruskan kepada Pembantu Dekan 1 FPIPS UPI unehdapatkan surat
rekomendasi dari Kepala BAAK UPI beserta propgsaielitian, foto copy
KTM dan kwitansi pembayaran SPP terakhir untukrdgkan ke BAAK.
Setelah menunggu satu minggu akhirnya PembantwoReElkitas nama Rektor
mengeluarkan  surat permohonan izin penelitian dendomor surat
337/H.40/PL/ 2008 sebagai permohonan untuk melakyemelitian kepada
lembaga yang dituju.

Tahap Pelaksanaan L apangan

Setelah surat perizinan selesai, maka penulis meaflan ke lapangan

untuk melakukan penelitian. Pelaksanaan penelitindimaksudkan untuk

mengumpulkan data dari responden. Adapun langkaikén yang ditempuh

peneliti sebagai berikut :

a. Mengunjungi DPP PDI Perjuangan dan bertemu dan meindrvansyah

sebagai kepala staf DPP PDI Perjuangan. Dalamrpesate tersebut Irvansyah
merekomendasikan penulis untuk menemui Sutradaran@s sebagai wakil

sekretaris jendral DPP PDI Perjuangan yang mewd#P PDI dalam

penelitian ini.

Setelah itu penulis datang ke gedung DPR/MPR Rllkuntenemui Sutradara
Gintings. Dari pertemuan tersebut peneliti mendapatomor handphone
beberapa sekretaris pribadi anggota DPR RI fraguangan untuk meminta

bantuan dibuatkan jadwal dengan narasumber yangdik@awancara
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c. Hari berikutnya peneliti datang dan bertemu dendaberapa sekretaris
pribadi untuk memberikan daftar pertanyaan, sueaiefitian, serta proposal
penelitian. Untuk menentukan siapa yang akan damaara di setiap komisi,
dan kapan waktu pelaksanaan wawancara, namun weivancara bisa
berubah kembali, menyesuaikan dengan waktu luamg paggota dwan
terhormat dari fraksi PDI Perjuangan

d. Mengadakan wawancara dengan responden sesuai detegmpakatan
sebelumnya, baik di kantor DPR/MPR RI maupun dir l[t@rgantung
kesediaan responden.

e. Melakukan studi dokumentasi dan membuat catatary ydperlukan dan
relevan dengan masalah yang diteliti, salah satdeygan meminta berbagai
dokumen tertulis yang ada di kantor resonden yalasy diwawancara.

Setelah selesai melakukan wawancara dengan responukeneliti
menuliskan kembali data hasil wawancara yang setmela berbentuk rekaman
dalam MP4 dan HP Samsung type U600, dengan tujugar alapat
mengungkapkan data secara mendetail dari data yhperoleh setelah
wawancara, kemudian disusun dalam bentuk catataok udianalisis dan
dibandingakan dengan responden berikutnya yangdilewancara.

3. Tahap Pengolahan Data

Setelah data yang diperlukan terkumpul maka daiallidan dianalisis
setiap kali selesai melakukan wawancara karendiflek data akan kadaluwarsa
dan akan mempengaruhi obyektifitas penulis. Datangyaliperoleh dari

wawancara dengan responden kemudian ditelaah darikdia kembali kemudian
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dirangkum dan difokuskan pada hal-hal yang bergietting sesuai dengan
permasalahan. Pada tahap ini penulis berusaha mngamjgasikan data yang
diperoleh dengan catatan lapangan dan dokumestasbut dan dibuat abstraksi.
Data direduksi melalui pembuatan abstrak. Molea2@04 : 190) mengatakan
bahwa “Abstraksi merupakan usaha membuat rangkwaag inti, proses dan
pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingggp teerada didalamnya”.
Langkah selanjutnya adalah penyusunan dalam satymmy kemudian

dikategorisasikan dan tahap akhir dari analisisa dat adalah mengadakan

pemeriksaan keabsahan data.

F. Validitas Data

Untuk memeriksa keabsahan data yang diperoleh mnelzwancara,
obeservasi maupun dokumentasi dilakukan beber&pkieaitu :
1. Memer panjang Masa Observasi

Perpanjangan masa observasi di lapangan dilakularelip untuk
mengurangi kemencengan (bias) suatu data karemggulevaktu yang lebih lama
peneliti akan mengetahui keadaan secara lebih rnendserta dapat menguiji
ketidak benaran data baik yang disebabkan olehlipesendiri ataupun oleh
subyek penelitian. Observasi awal dilakukan padggal 16-28 juni 2008, karena
peneliti belum merasa puas dengan hasil obsermagka turun kembali ke

lapangan pada tanggal 2-15 juli 2008.
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2. Pengamatan Secara Seksama

Pengamatan secara seksama dilakukan secara temsrusieuntuk
memperoleh gambaran nyata dan mendalam tentangdpemd politik yang
diperoleh dan diaplikasikan oleh kader PDI Perjaanddalam hal ini, Nasution
(2001:115) mengungkap bahwa “Pengamatan yang teerserus atau kontinyu
peneliti dapat memperhatikan sesuatu secara lebmhat, terinci dan mendalam.”
3. M elakukan Member Chek

Member cheklilakuan untuk megkonfirmasi jawaban informanaetali
pertanyaan terjawab, hal ini dimaksudkan untuk migesee keabsahan data yang
dilakukan setiap akhir kegiatan wawancara. Padar akwancara peneliti
mengulangi garis besar data berdasarkan catataglitpelengan maksud agar
sumber data (subyek penelitian) memperbaikinya iEpaua kekeliruan atau
menambahnya kembali apabila dirasakan masih kufdetalui memberc chek
ini diharapkan informasi yang diperoleh dapat dakan dalam penulisan laporan
sesuai dengan yang dimaksudkan sumber data.
4. Triangulasi

Triangulasi dalam penelitian ini dilakukan dengaambandingkan hasil
wawancara satu sumber dengan sumber lainnya unénkbandingkan jawaban
obyek penelitian, hal ini memungkinkan penelitiukntmengetahui alasan lebih
mendalam jika ada jawaban yang tidak sesuai ambiggkopenelitian. Triangulasi
merupakan suatu teknik pemeriksaan data dengan amehmgkan data yang
diperoleh dari suatu sumber ke sumber lainya padd gang berbeda atau

membandingkan data yang diperoleh dari satu sukdmrmber lainnya dengan
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pendekatan yang berbeda untuk mengecek atau memglaa data penelitian
yang dikumpulkan.

Triangulasi dilakukan penulis ketika melakukan waeaa dengan
responden yang berbeda. Sebelumnya penulis menangkoenelaah, dan
menganalisis hasil wawancara yang telah diperahelakan menjadi panduan dan
perbandingan dengan responden berikutnya dalam neana yang akan
dilakukan.

4. Mendiskusikan dengan Orang Lain (peer debriering)

Dalam melaksanakan penelitian peneliti selalu miédak diskusi dengan
orang lain untuk bertukar pikiran/pendapat. Halsebut dilakukan guna
mendapatkan kritik atau saran mengenai masalah gedang diteliti. Selain itu,
dengan melakukan diskusi peneliti dapat mengetadiemahan atau kekurangan
data. Dalam hal ini, orang yang diajak bicara ddatdriadi M.Si dari Fraksi
Golkar sebagai perbandingan hasil wawancara defRgaksi PDI Perjuangan
mengenai aplikasi oposisi PDI Perjuangan di letiisldeh Tuti M.Si dengan
beliau penulis banyak berdiskusi mengenai oposiEn perspektif islam, Fajin
Aming, S.Pd, M.Si penulis berdiskusi dengan befli@ngenai oposisi dari segi
teoritis. Sehingga ketika penulis berdiskusi dengalirau-beliau banyak masukan

yang diperoleh diluar pemikiran penulis, begitugpdélam memberikan kritik.

G. Teknik Pengolahan Data

Pengolahan dan analisis data dalam penelitianiliskukan melalui tiga

alur kegiatan, yaitu:
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1 Reduksi Data

Dalam Penelitian ini, reduksi data dilakukan dengamfokuskan hasil
penelitian pada hal-hal yang dianggap penting pkateliti. Penelitian difokuskan
pada perspektif para responden mengenai pendiddaitik dari kebijakan
oposisi PDI Perjuangan yang dijalankan saat inil iHa akan terlihat dari
bagaimana mereka mengaplikasiskan oposisi dalamperegaruhi pembuatan
dan pengawasan kebijakan publik yang dibuat dakshinkan oleh pemerintah.
Artinya, reduksi data bertujuan untuk mempermudamaghaman terhadap data
yang telah terkumpul dari hasil catatan lapangangde cara merangkum,
mengklasifikasikan dan data yang diperoleh sesaagah masalah dan aspek-
aspek permasalahan yang terdapat dalam instruiatd. yang diperoleh dalam
penelitian dianalisis dan diperiksa kembali keabgalya.

Dalam penelitian ini aspek-aspek yang direduksikdoean dengan
pendidikan politik yang dapat diambil atau dirasakara kader PDI Perjuangan
dari kebijakan oposisinya. Kemudian diuraikan dalsberapa pokok pertanyaan
sebagai berikut:

1. Bagaimanakah konsepsi oposisi menurut PDI Perjughga

2. Dalam konteks demokrasi dan budaya politik Indanebagaimanakah
aplikasi oposisi dalam proses pembuatan kebijakiatik?

3. Bagaimana penerapan oposisi sebagai sikap pengateabadap pelaksanaan
kebijakan publik?

2. Display Data
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Setelah selesai meruduksi data secara keselunmtadka, data-data tersebut
dibuat dalam satu tabel untuk dibandingkan apalely ynenjadi perbedaan atau
persamaan dari hasil penelitian yang telah dilaknkuDengan kata lain
menyajikan data secara terperinci dan menyeluruhgate mencari pola
hubungannya. Penyajian data yang disusun secaygasidan jelas, hal ini akan
lebih memudahkan dalam memahami gambaran terhadpek-aspek yang
diteliti baik secara keseluruhan maupun secaraigbaPembuatan display data
meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalgen penelitian, pertanyaan
penelitian, deskripsi hasil wawancara, analisisadatng diperoleh kesimpulan
dari hasil penelitian serta saran.Penyajian ddéensgnya disajikan dalam bentuk
matrik sesuai dengan hasil penelitian yang dipérolei memudahkan peneliti
memahami data dalam proses analisis.

3. Kesimpulan

Kesimpulan merupakan upaya untuk mencari arti,maaklan penjelasan
yang dilakukan terhadap data yang telah dianalemgan mencari hal-hal penting
dari awal peneliti berusaha mencari data yang dgalkan. Dari data awal yang
diperoleh, peneliti mencoba mengambil kesimpulaesifpulan ini mula-mula
masih sangat tentatif, kabur dan diragukan. Akaaptedengan bertambahnya
data maka kesimpulan itu lebilgrbunded” Jadi kesimpulan harus senantiasa
diverifikasi selama penelitian berlangsung. Ketigacam kegiatan tersebut diatas
saling berkaitan satu sama lain selama penelit@tatgsung Hal ini dijelaskan
oleh Nasution (1996 : 130) sebagai berikut : “Kgsitan itu mula-mula masih

sangat tentatif, kabur, diragukan, akan tetapi dengertambahnya data, maka
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kesimpulan itu lebih “grounded”. Jadi kesimpulansenantiasa harus diverifikasi
selama penelitian berlangsung”. Kesimpulan inusiism dalam bentuk pernyataan
singkat dan mudah dipahami dengan mengacu kepadmtpenelitian. Tahapan

akhir ini dilakukan setelah penulis melihat, meabladan menganlisis data-data

yang sudah ada dalam bagan display kemudian ditasiknpulan.
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